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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of the combination of vitamin E, selenium, and zinc on the 

number of erythrocytes, hemoglobin, and hematocrit in hens. The research was carried out in January-

March 2022 in the cage unit of the Integrated Field Laboratory, Faculty of Agriculture, University of 

Lampung. Blood samples were examined at Balai Besar Laboratorium Kesehatan Palembang. The 

experiment used was a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 5 designs. The 

treatment was given through drinking water with P0; (control); P1 0.015 g/kg BW (Vitamin E 0.6 IU, 

Selenium 0.06 mg, and Zinc 2.4 mg); P2 0.03 g/kg BW (Vitamin E 1.2 IU, Selenium 0.012 mg, and Zinc 

4.8 mg); P3 0.06 g/kg BW (Vitamin E 2.4 IU, Selenium 0.024 mg, and Zinc 9.6 mg). The data obtained 

were analyzed using analysis of variance with a significance level of 5% and continued with orthogonal 

polynomials. The results showed that Vitamin E, Selenium, and Zinc supplementation had no significant 

effect (P>0,05) on total erythrocytes, hemoglobin, and hematocrit. Orthogonal polynomial test results 

show the optimum dose given a combination of Vitamin E, Selenium, and Zinc erythrocytes, hemoglobin, 

and hematocrit were 0,04 g/kg BW; 0,05 g/kg BW dan 0,04 g/kg BW. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi vitamin E, selenium, dan zinc 

terhadap jumlah eritrosit, hemoglobin dan hematokrit pada ayam kampung betina.  Penelitian 

dilaksanakan pada Januari-Maret 2022 di unit kandang Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung.  Pemeriksaan sampel darah dilakukan di Balai Besar Laboratorium 

Kesehatan Palembang.  Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan.  Perlakuan yang diberikan melalui air minum dengan P0 (kontrol); P1 

0,015 g/kg BB (Vitamin E 0,6 IU, Selenium 0,06 mg, dan Zinc 2,4 mg); P2 0,03 g/kg BB (Vitamin E 1,2 

IU, Selenium 0,012 mg, dan Zinc 4,8 mg); P3 0,06 g/kg BB (Vitamin E 2,4 IU, Selenium 0,024 mg, dan 

Zinc 9,6 mg).  Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam dengan taraf nyata 5% dan 

dilanjutkan dengan uji polinomial ortogonal.  Hasil penelitian didapatkan pemberian Vitamin E, Selenium 

dan Zinc tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap total eritrosit, hemoglobin dan hematokrit.  Hasil uji 

polinomial ortogonal menunjukkan dosis pemberian Vitamin E, Selenium dan Zinc optimum pada 

eritrosit, hemoglobin dan hematokrit berturut-turut adalah 0,04 g/kg BB; 0,05 g/kg BB dan 0,04 g/kg BB.  

 

Kata kunci: Ayam kampung betina, Darah, Selenium, Vitamin E dan Zinc 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Ayam merupakan salah satu komoditas peternakan yang sering dikembangkan sebagai upaya 

untuk memenuhi kebutuhan protein hewani di Indonesia. Ayam kampung atau bukan ras (buras) 

merupakan salah satu ternak ayam yang sudah biasa dipelihara oleh masyarakat. Ayam kampung 

dipelihara sebagai penghasil telur konsumsi, telur tetas dan daging. Pemeliharaan ayam kampung, selain 

dapat diusahakan secara sambilan, mudah dipelihara dengan teknologi sederhana, dan sewaktu-waktu 

dapat dijual untuk keperluan mendesak (Rasyid, 2002; Mardiningsih et al., 2004). Salah satu ayam 

kampung yang cukup dikalangan peternak adalah ayam kampung super atau sering disebut ayam jowo 

super. 

Semakin meningkatnya populasi penduduk, semakin meningkat pula permintaan daging ayam. 
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Permintaan daging ayam lokal yang terus meningkat dari tahun ke tahun belum sepenuhnya dapat 

dipenuhi, dikarenakan sulitnya mendapat bibit dan pertumbuhannya lambat. Ayam kampung merupakan 

salah satu alternatif yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan sumber protein hewani. Salah satu 

kelemahan ayam kampung adalah produktivitasnya yang rendah. Produktivitas ayam kampung dapat 

dipengaruhi oleh kesehatan ayam, sehingga kesehatan ayam harus tetap dijaga agar ayam tidak rentan 

terhadap serangan penyakit. Salah satu parameter fisiologis tubuh yang mencerminkan kondisi kesehatan 

ternak unggas (ayam) adalah gambaran darah. Darah merupakan komponen yang mempunyai fungsi yang 

sangat penting dalam pengaturan fisiologis tubuh dan media transport yang paling penting hampir semua 

fungsi tubuh (Frandson, 1993). 

Ayam jantan dan betina dapat dibedakan berdasarkan sisi morfologis dan fisiologisnya. Pada ayam 

jantan memiliki ukuran tubuh yang lebih besar, terdapat bulu hackle feather pada bagian leher, bulu sabit 

(sickle feather), dan bulu pinggul (sadle feather). Pada ayam betina ukuran tubuh lebih kecil dan memiliki 

bulu yang ujungnya bulat dan tidak memiliki bulu sabit (sickle feather). Secara fisiologisnya yaitu 

perkelaminan ayam yang diatur oleh hormone (Kurtini et al., 2014). Unggas memiliki bursa fabricius 

yang berfungsi sebagai penghasil dan tempat pendewasaan limfosit serta berisi makrofag dan sel plasma. 

Bursa fabricius mencapai ukuran maksimum dari tiap galur dan jenis kelamin ayam. Pada ayam jantan 

perkembangan bursa fabricius terhambat oleh hormone testosterone, sementara pada ayam betina 

hormone estrogen tidak menghabat perkembangan bursa fabricius (Rohyati, 2002). 

Darah memainkan peran yang sangat kompleks dalam memastikan fungsi proses fisiologis secara 

normal dan memastikan produktivitas yang optimal dalam tubuh ternak.  Fungsi darah dalam tubuh secara 

umum berkaitan dengan transportasi zat-zat nutrisi, pembawa oksigen dan karbondioksida, metabolisme, 

dan sistem imunitas (Frandson, 1993). Jumlah sel darah yang kurang dari normal akan menyebabkan 

ternak tersebut mudah terkena penyakit. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi gambaran darah 

(eritrosit, kadar hemoglobin dan nilai hematokrit) diantaranya umur, jenis kelamin, ras, status nutrisi, 

aktivitas fisik, ketinggian tempat, dan temperatur lingkungan (Alfian et al., 2017). 

Kebutuhan mikromineral dan vitamin yang cukup sebagai antioksidan merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi gambaran darah. Antioksidan yang tinggi dapat menstabilkan sel-sel dalam tubuh 

dan melawan radikal bebas serta menjaga membran sel dari kerusakan oksidatif. Vitamin E banyak 

dibutuhkan dalam menjaga membran eritrosit dalam darah dan banyak ditemukan dalam lipoprotein 

plasma (Siswanto et al., 2013). Vitamin E merupakan salah satu vitamin yang memiliki peran dalam 

menjaga sistem peredaran darah, otot, reproduksi, saraf dan imunitas tubuh (Habibian et al., 2014). 

Selenium merupakan komponen dari enzim glutatheone peroksidase yang bekerjasama dengan vitamin E 

dan berperan dalam melindungi jaringan seluler serta membran sel dari kerusakan oksidasi akibat radikal 

bebas. Penambahan Vitamin E, Selenium dan Zinc membantu dalam metabolisme eritrosit dan 

mempertahankan eritrosit dari lysis, membantu dalam sintesis heme dalam pembentukan hemoglobin, 

sehingga kadar eritosit dalam darah dapat terjaga dan hemoglobin mampu mengedarkan oksigen dengan 

baik. 

Penelitian pengaruh pemberian Vitamin E, Selenium dan Zinc terhadap gambaran darah (eritrosit, 

hemoglobin, dan hematokrit) pada ayam kampung betina belum pernah dilakukan, oleh karena itu penulis 

tertarik untuk meneliti jumlah eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit darah ayam kampung betina (Gallus-

gallus domesticus) pada pemberian Vitamin E, Selenium dan Zinc. 

 

MATERI DAN METODE 

 
Penelitian ini dilaksanakan pada Januari--Maret 2022 di unit kandang Laboratorium Lapang 

Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Analisis sampel darah dilaksanakan di Balai Besar 

Laboratorium Kesehatan Palembang. 

 

Materi 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian adalah sebanyak kandang ayam kampung, sekam, koran 

bekas, plastik, lampu bohlam 25 watt, chick feeder tray, hanging feeder, tempat minum, nampan, air 

dipping, ember, hand sprayer, timbangan elektrik, thermohygrometer, tali raffia, karung, kantung plastik, 

dispossable syringe 5 ml, tabung EDTA (ethylene diamine tetraacetid acid),  cooler box, Hematology 

Analyzer (Rayto RT-76005),  gunting, pisau, alat tulis dan kertas. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain Day Old Chick (DOC) ayam kampung 

betina, ransum komersial, sediaan kombinasi Vitamin E, Selenium, dan Zinc, air minum, vaksin 

Newcastle Disease (ND) live, vaksin IBD, vaksin Newcastle Disease dan Avian Influenza (ND&AI) kill, 

alkohol 70%, reagen lyse, rinse, dan diluent. 
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Metode 

Rancangan percobaan 

Penelitian ekperimental ini menggunakan 4 perlakuan dan 3 ulangan.  Setiap ulangan terdiri atas 5 

ekor ayam kampung betina.  Pemberian sediaan kombinasi Vitamin E, Selenium dan Zinc ditambahkan 

ke dalam air minum dengan dosis yang berbeda sesuai dengan bobot badan pada 60 ekor ayam kampung 

yang terbagi menjadi: 

P0: air minum tanpa Vitamin E, Selenium dan Zinc (kontrol); 

P1: air minum dengan 0,015 g/kg BB (Vitamin E 0,6 IU, Selenium 0,06 mg, dan Zinc 2,4 mg); 

P2: air minum dengan 0,03 g/kg BB (Vitamin E 1,2 IU, Selenium 0,012 mg, dan Zinc 4,8 mg); 

P3: air minum dengan 0,06 g/kg BB (Vitamin E 2,4 IU, Selenium 0,024 mg, dan Zinc 9,6 mg). 

 

Pelaksanaan penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari beberapa tahap yaitu persiapan kandang, kegiatan penelitian, 

pengambilan sampel, dan pengujian sampel.  

Pemeliharaan dilakukan pada 60 ekor ayam kampung betina. Pemberian air minum dengan 

perlakuan dilakukan setiap hari dimulai pada hari ke-14 setiap pukul 07.00 WIB sampai hari ke-60 

pemeliharan. Kegiatan vaksinasi yang diberikan terdiri dari vaksin Newcastle Disease (ND), Avian 

Influenza (AI) dan Infectious Bursal Disease (IBD). Vaksin ND live diberikan saat ayam kampung 

berumur 7 hari melalui tetes mata. Vaksin NDAI killed dan IBD diberikan saat ayam kampung umur 14 

hari melalui suntik subkutan dan cekok mulut. Vaksin ulangan ND live diberikan saat ayam kampung 

berumur umur 21 hari melalui tetes mata dan hidung. 

Pengambilan sampel darah dilakukan ketika ayam kampung berumur 60 hari dengan mengambil 1 

ekor ayam kampung secara acak setiap petak percobaan sehingga mendapatkan 12 sampel.  Pengambilan 

darah dilakukan dengan menggunakan disposable syringe 3 ml melalui vena brachialis sebanyak 3 ml. 

Kemudian sampel darah dimasukan dalam tabung EDTA untuk di kirim ke di Balai Besar Laboratorium 

Kesehatan Palembang, Sumatera Selatan dalam keadaan rantai dingin. 

 

Peubah yang diamati 

Peubah yang diamati dalam penelitan ini adalah eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit ayam 

kampung betina (Gallus-gallus domesticus). 

 

Analisis data  

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan menggunakan analisis ragam dan dilanjutkan 

dengan uji polinomial ortogonal untuk mendapatkan suplementasi optimum  yang memberikan pengaruh 

terbaik terhadap jumlah eritrosit, hemoglobin dan hematokrit ayam kampung betina. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Perlakuan terhadap Eritrosit Ayam Kampung Betina  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata eritrosit ayam kampung masing-masing 

perlakuan adalah 2,40 ± 0,20 x106/μL (P0); 2,43 ± 0,06  x106/μL (P1); 2,68 ± 0,16 x106/μL (P2); 2,47 ± 

0,15 x106/μL (P3).  Data rata-rata eritrosit ayam kampung dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Rata-rata Eritrosit Ayam Kampung Betina 

Ulangan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 
 --------------------------------(106/ μL)------------------------------- 

1 2,40 2,50 2,50 2,50 

2 2,20 2,40 2,75 2,30 

3 2,60 2,40 2,79 2,60 

Jumlah 7,20 7,30 8,04 7,40 

Rata-rata 2,40 ± 0,20 2,43 ± 0,06 2,68 ± 0,16 2,47 ± 0,15 

Keterangan: 

P0: air minum tanpa Vitamin E, Selenium dan Zinc (kontrol); 

P1: air minum dengan dosis  0,015 g/kgBB/hari (Vitamin E 0,6 IU, Selenium 0,006 mg, Zinc 2,4 mg); 

P2: air minum dengan dosis 0,03 g/kgBB/hari (Vitamin E 1,2 IU, Selenium 0,012 mg, Zinc 4,8 mg); 

P3: air minum dengan dosis 0,06 g/kgBB/hari (Vitamin E 2,4 IU, Selenium 0.024 mg, Zinc 9,6 mg). 
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Analisis ragam menunjukkan pemberian kombinasi Vitamin E, Selenium dan Zinc tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap jumlah eritrosit ayam kampung betina.  Rata-rata total eritrosit 

dalam perlakuan berada pada kisaran antara 2,40--2,47 x10⁶/μL.  Hasil penelitian ini berada pada kisaran 

normal eritrosit pada unggas. Menurut Kusumawati (2000) dan Rini et al. (2013),  standar nilai normal 

dari eritrosit ayam berkisar antara 1,25 – 4,5 x10⁶/μL.  

 

 
Gambar 1. Hasil uji polinomial ortogonal eritrosit ayam kampung betina 

 

Hasil uji polinomial ortogonal yang ditampilkan pada Gambar 1 menunjukkan bahwa pemberian 

Vitamin E, Selenium dan Zinc berpengaruh secara kubik terhadap eritrosit dengan persamaan Y = -

16626x3 + 1222x2 – 12,3x + 2,4 dengan nilai koefisien determinasi (R²) = 0,44.  Nilai Y merupakan 

jumlah eritrosit sedangkan X adalah dosis perlakuan.  Nilai koefisien determinasi (R2) yang diperoleh 

sebesar 0,44 yang berarti bahwa pemberian perlakuan sampai dosis 0,06 g/kgBB/hari mempengaruhi 

peningkatan dan penurunan jumlah eritrosit ayam kampung betina sebanyak 44%, sisanya sebesar 56% 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar perlakuan.   

Berdasarkan uji polinomial dapat dilihat bahwa pemberian Vitamin E, Selenium dan Zinc yang 

dicampurkan dalam air minum mengalami peningkatan jumlah eritrosit dibandingkan P0.  Kadar eritrosit 

paling tinggi ditunjukkan pada P2 dengan pemberian kombinasi Vitamin E, Selenium dan Zinc 0,03 g/kg 

BB dibandingkan dengan P0 (kontrol), P1(0,015 g/kg BB), dan P3 (0,06 g/kg BB) pada ayam kampung 

betina.  Uji polinomial ortogonal didapatkan dosis optimum pemberian kombinasi Vitamin E, Selenium 

dan Zinc yaitu 0,04 g/kg BB dengan jumlah eritrosit sebesar 2,8 x10⁶/μL.  Hal ini diduga karena Vitamin 

E, Selenium dan Zinc diberikan berfungsi untuk melindungi membrane eritrosit agar menjadi tidak 

mudah lisis.  Menurut Meydani et al., (2005), pemberian Vitamin E dengan kombinasi Selenium dapat 

mencegah kerusakan sel darah merah yang disebabkan oleh radikal bebas, dan apabila Vitamin E pada 

membran sel telah menurun atau habis, maka radikal bebas akan mengoksidasi membran sel sehingga 

menyebabkan terjadinya peroksidasi lipid yang mengakibatkan hemolisis sel darah merah.  Kemudian 

dijelaskan juga oleh Safithri et al., (2018) yang mengemukakan bahwa Zinc dapat meningkatkan proses 

pembentukan eritrosit (eritropoiesis) karena dapat menstabilkan membran sel yang terdiri atas dua lapisan 

serta mempertahankan protein pada membran sel (protein skeletal), jika terjadi kerusakan pada membran 

dapat mengakibatkan masa hidup eritrosit menurun.  Pembentukan sel darah merah selain membutuhkan 

gugus protein darah, proses ini juga memerlukan beberapa aktivator berupa micromineral seperti Cu, Fe, 

dan Zn (Praseno, 2005).   

Nilai rata-rata sel darah merah pada P2 menunjukkan nilai tertinggi dari perlakuan lain yaitu 2,68 

± 0,16 x10⁶/μL, sedangkan nilai rata-rata sel darah merah lebih rendah daripada perlakuan lainnya 

terdapat pada P0 yaitu senilai 2,40 ± 0,20 x10⁶/μL.  Walaupun demikian, nilai rata-rata sel darah merah 

pada setiap perlakuan masih berada pada kisaran normal sel darah merah ayam.  Rata-rata jumlah eritrosit 

pada P3 menunjukkan angka yang lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata pada P2.  Hal tersebut 

diduga terjadi karena adanya kompetisi dalam transport nutrient Selenium ataupun Zinc pada pemberian 

P3.  Persaingan yang terjadi akan menghambat penyerapan salah satu nutrient.  Asupan nutrient yang 

berlebih juga akan bersifat racun. Nutrient seperti Zinc dan Selenium merupakan senyawa yang 

dibutuhkan tubuh dalam jumlah sedikit namun apabila kecukupanya kurang atau berlebih, akan dapat 

berpengaruh dalam metabolisme (Tillman et al, 1991). Menurut Underwood (2001), kandungan total  

Zinc dalam komponen darah terdistribusi yaitu 75% dalam eritrosit, 22% dalam plasma dan 3% dalam 
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leukosit.  

 

Pengaruh Perlakuan terhadap Hemoglobin Ayam Kampung Betina  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hemoglobin ayam kampung masing-

masing perlakuan adalah 6,23±0,83 g/dl (P0); 6,40±0,46 g/dl (P1); 7,07±0,31 g/dl (P2); 7,27±0,53 g/dl 

(P3).  Data rata-rata hemoglobin ayam kampung dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Rata-rata Hemoglobin Ayam Kampung Betina 

Ulangan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 
 --------------------------------(g/dl)--------------------------------- 

1 6,50 6,80 6,80 6,90 

2 5,30 6,50 7,40 7,30 

3 6,90 5,90 7,00 7,60 

Jumlah 18,7 19,2 21,2 21,8 

Rata-rata 6,23± 0,83 6,40± 0,46 7,07± 0,31 7,27± 0,35 

Keterangan: 

P0: air minum tanpa Vitamin E, Selenium dan Zinc (kontrol); 

P1: air minum dengan dosis 0,015 g/kgBB/hari (Vitamin E 0,6 IU, Selenium 0,006 mg, Zinc 2,4 mg); 

P2: air minum dengan dosis 0,03 g/kgBB/hari (Vitamin E 1,2 IU, Selenium 0,012 mg, Zinc 4,8 mg); 

P3: air minum dengan dosis 0,06 g/kgBB/hari (Vitamin E 2,4 IU, Selenium 0.024 mg, Zinc 9,6 mg). 

 

Analisis ragam menunjukkan pemberian kombinasi Vitamin E, Selenium dan Zinc tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap hemoglobin ayam kampung betina.  Rata-rata total hemoglobin 

dalam perlakuan berada pada kisaran antara 6,23--7,27 g/dl.  Hasil penelitian pada P2 dan P3 menurut 

penelitian William (2005) masih berada pada kisaran normal bahwa kandungan kadar normal hemoglobin 

ayam atau unggas berada pada kisaran 6,5-9,00 g/dl.   

 

 
Gambar 2. Hasil uji polinomial ortogonal hemoglobin ayam kampung betina 

 

Hasil uji polinomial ortogonal yang ditampilkan pada Gambar 2 menunjukkan bahwa pemberian 

Vitamin E, Selenium dan Zinc berpengaruh secara kubik terhadap hemoglobin dengan persamaan Y = -

32510x3 + 2574x2 – 20,18x + 6,233 dengan nilai koefisien determinasi (R²) = 0,503.  Nilai Y merupakan 

jumlah hemoglobin sedangkan X adalah dosis perlakuan.  Nilai koefisien determinasi (R2) yang diperoleh 

sebesar 0,503 yang berarti bahwa pemberian perlakuan sampai dosis 0,06 g/kg BB/hari mempengaruhi 

peningkatan dan penurunan jumlah eritrosit ayam kampung betina sebanyak 50,3%, sisanya sebesar 

49,7% dipengaruhi oleh faktor lain diluar perlakuan.   

Berdasarkan uji polinomial dapat dilihat  bahwa pemberian Vitamin E, Selenium dan Zinc yang 

dicampurkan dalam air minum  mengalami peningkatan hemoglobin dari P0 hingga P3.  Kadar 

hemoglobin paling tinggi ditunjukkan pada P3 dengan pemberian kombinasi Vitamin E, Selenium dan 

Zinc 0,06 g/kg BB dibandingkan dengan P0 (kontrol), P1(0,015 g/kg BB), dan P2 (0,03 g/kg BB) pada 

ayam kampung betina.  Didapatkan dosis optimum pemberian kombinasi Vitamin E, Selenium dan Zinc 

yaitu 0,05 g/kg BB dengan jumlah hemoglobin sebesar 7,6 g/dl.  Hal ini diduga karena kombinasi 

Vitamin E, Selenium dan Zinc yang diberikan pada ayam kampung betina berfungsi untuk melindungi 

membran eritosit agar menjadi tidak mudah lisis sehingga dapat meningkatkan kadar hemoglogin.  Hal ini 
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sesuai dengan pendapat Zhang et al. (2017) bahwa antioksidan yang terkandung dalam Vitamin E, 

Selenium dan Zinc dapat melindungi sel-sel tubuh dari kerusakan oksidatif, sehingga penyerapan protein 

dan zat lain yang dibutuhkan dalam proses pembentukan sel darah atau eritropoiesis dapat meningkat. 

Pendapat lain oleh Gropper et al. (2005), menunjukkan bahwa pemberian Vitamin E, Selenium dan Zinc 

dapat meningkatkan kadar Hemoglobin karena dapat berfungsi untuk melindungi membran eritosit agar 

menjadi tidak mudah lisis. Selain itu Vitamin E, Selenium dan Zinc juga memiliki peran penting untuk 

mempercepat penyerapan zat besi. 

Kadar hemoglobin pada P1, P2 dan P3 menunjukkan kadar rata-rata yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan P0 yang merupakan perlakuan tanpa menggunakan kombinasi Vitamin E, Selenium 

dan Zinc.  Rata-rata hemoglobin yang lebih tinggi tersebut sejalan dengan rata-rata jumlah eritrosit yang 

juga menunjukkan rata-rata pada P1, P2 dan P3 lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata jumlah 

eritrosit pada P0 yang menunjukkan bahwa kadar hemoglobin berkorelasi positif dengan jumlah eritrosit.  

Hal ini sejalan dengan pendapat Schalm et al. (1975) bahwa dalam keadaan normal, jumlah eritrosit 

berkorelasi positif dengan kadar hemoglobin.  Pendapat yang sama oleh Meyer dan Harvey, (2004) 

bahwa jumlah sel darah merah berkorelasi positif dengan nilai hematokrit dan hemoglobin, semakin 

tinggi jumlah sel darah merah akan meningkatkan kadar hemoglobin dalam darah.   

Peningkatan kadar hemoglobin yang terjadi dari P0 hingga P3 menunjukkan bahwa pemberian air 

minum dengan kombinasi Vitamin E, Selenium dan Zinc dapat meningkatkan kadar hemoglobin darah.  

Hal ini diduga berkaitan dengan fungsi Vitamin E yang dijelaskan oleh Cahya (2014) bahwa secara 

umum Vitamin E berfungsi sebagai antioksidan biologis yang melindungi membran seluler dari 

kerusakan oksidatif dan membersihkan (scavenger) membran dari radikal-radikal bebas.  Pendapat lain 

dijelaskan oleh Lovita dan Indriati (2014) bahwa dengan adanya peningkatan antioksidan maka tubuh 

dapat mengurangi dan mencegah stress oksidatif yang dapat mempengaruhi kadar hemoglobin.  Nutrien 

yang bekerja sinergis dengan Vitamin E adalah Selenium.  Terjadinya tren peningkatan kadar hemoglobin 

darah ayam kampung betina berkaitan erat dengan fungsi Selenium yang dapat menghancurkan radikal 

bebas didalam sitoplasma.  Hal tersebut sesuai dengan pendapat Shinde et al. (2007) bahwa Selenium dan 

Vitamin E dapat mencegah terjadinya rantai oto-oksidasi yang reaktif dalam membran lipid sehingga, 

kombinasi yang sinergis antara Selenium dan Vitamin E dapat bertindak dan melindungi jaringan 

terhadap kerusakan oksidatif dimana Selenium dan Vitamin E telah terbukti meningkatkan respon imun.  

Salah satu peran penting selenium menurut Cahya (2014) adalah sebagai komponen enzim glutation 

peroksidase (GSH-Px) sel darah merah dalam sitoplasma yang dapat memperbaiki atau meningkatkan 

kadar hemoglobin.   

 

Pengaruh Perlakuan terhadap Hematokrit Ayam Kampung Betina  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hematokrit ayam kampung masing-

masing perlakuan adalah 29,67±2,31 % (P0); 30,00±1,00 % (P1); 33,33±2,08 % (P2); 31,67±1,15 % (P3).  

Data rata-rata hematokrit ayam kampung dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3.  Rata-rata Hematokrit Ayam Kampung Betina 

Ulangan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

  --------------------------------(%)--------------------------------- 

1 31 31 31 31 

2 27 29 34 31 

3 31 30 35 33 

Jumlah 89 90 100 95 

Rata-rata 29,67±2,31 30,00±1,00 33,33±2,08 31,67±1,15 

Keterangan: 

P0: air minum tanpa Vitamin E, Selenium dan Zinc (kontrol); 

P1: air minum dengan dosis  0,015 g/kgBB/hari (Vitamin E 0,6 IU, Selenium 0,006 mg, Zinc 2,4 mg); 

P2: air minum dengan dosis 0,03 g/kgBB/hari (Vitamin E 1,2 IU, Selenium 0,012 mg, Zinc 4,8 mg); 

P3: air minum dengan dosis 0,06 g/kgBB/hari (Vitamin E 2,4 IU, Selenium 0.024 mg, Zinc 9,6 mg). 

 

Analisis ragam menunjukkan pemberian kombinasi Vitamin E, Selenium dan Zinc tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap hematokrit ayam kampung betina.  Rata-rata total hematikrit dalam 

perlakuan berada pada kisaran antara 29,67--31.67 %.  Hasil tersebut masih berada pada kisaran normal 

nilai hematokrit berdasarkan pada penelitian Dharmawan (2002) bahwa nilai hematokrit normal pada 

ayam berkisar antara 23%-35% dengan rata-rata 30 %.   
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Gambar 3. Hasil uji polinomial ortogonal hematokrit ayam kampung betina 

 

Hasil uji polinomial ortogonal yang ditampilkan pada Gambar 3 menunjukkan bahwa pemberian 

Vitamin E, Selenium dan Zinc berpengaruh secara kuadratik terhadap eritrosit dengan persamaan Y = -

2087x2 + 169,0x + 29,19 dengan nilai koefisien determinasi (R²) = 0,351.  Nilai Y merupakan persentase 

hematokrit sedangkan X adalah dosis perlakuan. Nilai koefisien determinasi (R2) yang diperoleh sebesar 

0,351 yang berarti bahwa pemberian perlakuan sampai dosis 0,06 g/kgBB/hari mempengaruhi 

peningkatan dan penurunan jumlah eritrosit ayam kampung betina sebanyak 35,1%, sisanya sebesar 

64,9% dipengaruhi oleh faktor lain diluar perlakuan.   

Berdasarkan uji polinomial ortogonal dapat dilihat bahwa pemberian Vitamin E, Selenium dan 

Zinc yang dicampurkan dalam air minum mengalami peningkatan dibandingkan P0.  Nilai hematokrit 

paling tinggi ditunjukkan pada P2 dengan pemberian kombinasi Vitamin E, Selenium dan Zinc 0,03 g/kg 

BB dibandingkan dengan P0 (kontrol), P1(0,015 g/kg BB), dan P3 (0,06 g/kg BB) pada ayam kampung 

betina.  Didapatkan dosis optimum pemberian kombinasi Vitamin E, Selenium dan Zinc yaitu 0,04 g/kg 

BB dengan persentase hematokrit sebesar 32,6 %. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian kombinasi 

Vitamin E, Selenium dan Zinc dapat memperbaiki nilai hematokrit yang berkorelasi positif dengan rata-

rata eritrosit pada Gambar 1.  Hal tersebut sesuai dengan pedandapat Guyton dan Hall (2007) bahwa 

hematokrit merupakan presentase dari total sel darah merah dari seluruh volume darah.  Semakin tinggi 

presentase sel darah merah maka akan semakin tinggi pula nilai hematokrit. Oleh sebab itu, peningkatan 

nilai hematokrit pada P1, P2 dan P3 dikarenakan peningkatan pembentukan eritrosit, diketahui hematokrit 

berkorelasi positif dengan dengan eritrosit.  Pembentukan eritrosit dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 

satunya antioksidan. Menurut pendapat Zhang et al. (2017), dan Gropper et al. (2005) bahwa antioksidan 

yang terkandung dalam Vitamin E, Selenium dan Zinc dapat menjadi zat antibakteri yang melindungi sel-

sel tubuh dari kerusakan oksidatif, sehingga penyerapan protein dan zat lain yang dibutuhkan dalam 

proses pembentukan sel darah dapat meningkat.  

Ayam yang memiliki nilai hematokrit normal menandakan bahwa ayam dalam keadaan sehat. 

Hasil penelitian menunjukkan hematokrit dari masing-masing perlakuan berada dalam kisaran normal, hal 

ini menunjukkan kombinasi Vitamin E, Selenium dan Zinc yang diberikan pada air minum ayam 

kampung betina sampai dosis 0,06 g/kgBB/hari tidak mempengaruhi kesehatan ternak walaupun terjadi 

peningkatan hematokrit tapi masih berada dalam kisaran normal.  Isroli et al. (2009), menjelaskan bahwa 

jika kadar hematokrit pada ternak rendah menandakan ternak tersebut dalam keadaan sakit. Chunningham 

(2014), menyatakan bahwa meningkatnya nilai hematokrit dapat meningkatkan vikositas (kekentalan) 

darah dan menyebabkan perlambatan aliran darah pada kapiler sehingga meningkatkan kerja jantung. 

Berdasarkan hasil uji polinomial ortogonal pada Gambar 3 pada perlakuan dengan pemberian 

kombinasi Vitamin E, Selenium dan Zinc nilai hematokrit pada P2 memiliki nilai hematokrit yang lebih 

tinggi dibandingan dengan P0, P1 dan P3. Hal ini menunjukkan bahwa pada pemberian P2 (0,03 gr/kg 

BB) dapat dengan baik mempertahankan nilai hematokrit pada ayam kampung.  Menurut Alfian et al. 

(2017) bahwa nilai hematokrit secara umum menjadi indikator penentuan kemampuan darah dalam 

mengangkut oksigen atau yang lebih dikenal dengan Oxygen Carrying Capacity.  Nilai hematokrit dalam 

darah unggas dapat disebabkan oleh kondisi tubuh hewan ternak itu sendiri atau homeostatis. 

Rataaan total hematokrit pada Gambar 3 menunjukkan bahwa nilai hematokrit pada semua 

perlakuan berada pada kisaran normal hematokrit ayam kampung.  Namun data menunjukkan semakin 

tinggi dosis pemberian yang diberikan total hematokrit semakin meningkat sampai dengan P2. 

Peningkatan jumlah hematokrit dari P0 disebabkan karena peningkatan kadar eritrosit darah.  Menurut 
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Frandson (1993), meningkatnya hematokrit dapat disebabkan oleh total eritrosit yang terbentuk, sebab 

hematokrit merupakan perbandingan antara sel darah merah dengan plasma. Pendapat lain oleh Dawson 

dan Whittow (2000) bahwa peningkatan nilai hematokrit dapat disebabkan oleh peningkatan produksi 

eritrosit atau dapat juga dipengaruhi oleh jumlah dan ukuran eritrosit. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. pemberian kombinasi Vitamin E, Selenium dan Zinc pada ayam kampung betina tidak berpengaruh 

nyata terhadap eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit; 

2. dosis pemberian kombinasi Vitamin E, Selenium dan Zinc yang optimum untuk eritrosit, hemoglobin, 

dan hematokrit berturut-turut adalah  0,04 g/kg BB; 0,05 g/kg BB dan 0,04 g/kg BB. 

 

Saran 

Saran yang diajukan penulis berdasarkan penelitian ini adalah perlu dilakukan penelitian lanjutan 

terkait rentan waktu pemberian dosis kombinasi Vitamin E, Selenium dan Zinc yang efektif dalam 

meningkatkan kesehatan ayam kampung dan untuk mengetahui tingkat pemberian yang lebih optimal 
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